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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. Arisan 

1. Pengertian Arisan 

Melnurut kamus belsar bahasa Indolnelsia arisan 

didelfinisikan selbagai kelgiatan yang belrkaitan delngan 

pelngumpulan barang atau uang
1
 selcara belrsama dari 

belbelrapa olrang pada waktu yang tellah ditelntukan delngan 

jumlah uang pelngelluarannya sama be lsar
2
, kelmudian 

diselrahkan uang itu kelpada keltua dari salah satu olrang yang 

turut selrta melmbayar selbagai hutang yang harus dilunasinya 

selcara belrkala pada waktu yang tellah diteltapkan dan belgitu 

pula seltelrusnya tanpa melmbayar bunga, maka arisan di 

dalamnya telrdapat unsur ta’awun (tollolng-me lnollolng). 

Arisan dalam istilah bahasa arab Al-Kholtslan melnyelbut 

arisan delngan istilah jam’iyyah muwaddholfin. Jam’iyyah 

selndiri belrmakna pelrkumpulan atau asolsiasi, muwaddholfin 

belrmakna para karyawan. Jadi, jam’iyyah muwaddholfin 

selcara harfiah belrmakna para karyawan. Hanya saja, makna 

pelrkumpulan para karyawan di Arab tellah melmiliki makna 

istilah khusus yang selpadan delngan fakta arisan di Indolnelsia 

karelna melmang pellaku arisan di sana polpulelr dan banyak 

dilakukan ollelh para karyawan di belrbagai unit kelrja. Istilah 

lain dalam bahasa Arab untuk melnyelbut arisan adalah Al-

Qardu at-ta’awuni, Al-Qardu al-jama’i dan Al-Jumua’h. 

Umumnya, yang paling banyak mellakukan arisan adalah para 

wanita. Dalam kajian seljarah, dikeltahui bahwa arisan sudah 

dilakukan para wanita dalam kreldit delngan riba adalah suatu 

hal yang belrbelda, naiknya harga yang dise lbabkan dari jual 

belli kreldit tidak dikatagolrikan selbagai belntuk riba 

dikarelnakan dalam jual belli kreldit selmelnjak abad 9 H dan 

dikelnal delngan istilah jumu’ah. Kelmudian di zaman selkarang 

melnjadi melnyelbar selcara luas, telrutama di kalangan 

karyawan, maupun lingkungan masyarakat.
3
 

                                                 
1
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Arisan adalah pelngumpulan uang atau barang yang 

belrnilai sama ollelh be lbelrapa olrang, lalu diundi ollelh 

kellolmpolk telrselbut. Undian telrselbut dilaksanakan selcara 

belrkala sampai selmua anggolta melmpelrollelhnya. Delngan kata 

lain arisan adalah selkellolmpolk olrang yang melngumpulkan 

uang selcara telratur pada tiap-tiap pelrioldel telrtelntu. Seltellah 

uang telrkumpul, salah satu nama dari anggolta kellolmpolk 

akan kelluar selbagai pelmelnang. Pelnelntuan pelmelnang 

biasanya dilakukan delngan jalan pelngundian, namun ada 

juga kellolmpolk arisan yang melnelntukan pelmelnang delngan 

pelrjanjian. 

Selbagai kelgiatan solsial masyarakat, arisan belrfungsi 

selbagai meldia untuk saling belrkunjung, saling belrkelnalan, 

saling tollolng-melnollolng. Seldangkan dalam kelgiatan elkolnolmi 

arisan digunakan selbagai meldia simpan pinjam bagi 

anggoltanya yang melmbutuhkan. Sellanjutnya, arisan juga 

dapat dijadikan selbagai altelrnativel atau sollusi elkolnolmi 

dalam melnghadapi kelsulitan elkolnolmi masyarakat. 

Selbagaimana pelnjellasan telrselbut, Arisan 

selsungguhnya bila dianalolgikan dalam fikih muamalah 

melrupakan utang-piutang yang belrcolrak ta’awun 

(pelrtollolngan) kelpada pihak lain untuk melmelnuhi 

kelbutuhannya. Tujuan dan hikmah dibolle lhkannya utang-

piutang itu adalah melmbelri kelmudahan bagi umat manusia 

dalam melmelnuhi kelhidupannya, karelna diantara umat 

manusia itu ada yang belrkelkurangan dan ada yang 

belrke lcukupan. Olrang yang belrkelkurangan dapat 

melmanfaatkan utang dari pihak yang belrke lcukupan. Utang-

piutang atau qardh dalam arti bahasa belrasal dari kata 

qaradha yang sinolnimnya qatha’a artinya melmoltolng. 

Diartikan delmikian kare lna, olrang yang me lmbelrikan utang 

melmoltolng selbagian dari hartanya untuk dibelrikan kelpada 

olrang yang melnelrima utang (muqtaridh). Seldangkan melnurut 

istilah, qardh adalah suatu akad antara dua pihak, dimana 

pihak pelrtama melmbelrikan uang atau barang telrselbut harus 

dikelmbalikan pelrsis selpelrti yang ia telrima dari pihak 

pelrtama. Selbagaimana delfinisi di atas dapat dipahami bahwa 

utang melrupakan suatu transaksi yang mellibatkan dua bellah 

pihak atau lelbih. Dimana pihak pelrtama yaitu selolrang yang 

melmbelrikan utang selcara tunai atau langsung, seldangkan 

pihak keldua yaitu selse lolrang yang melmbayar kelwajiban 
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utangnya pada waktu yang tellah ditelntukan belrsama.
4
 

Kelgiatan arisan belrkelmbang dalam kelhidupan masyarakat 

karelna dapat melnjadi sarana tabungan dan sumbelr pinjaman 

bagi selmua olrang.
5
 Dalam praktiknya, Arisan tidak hanya 

telrpacu telrhadap satu jelnis saja. Seliring delngan 

pelrke lmbangan zaman dan telknollolgi, belrbagai arisan pun 

belrke lmbang. Belrikut ini adalah jelnis-jelnisnya : 

a. Arisan uang 

Jelnis arisan ini yang banyak dilakukan ollelh 

masyarakat umum delngan belsarnya jumlah uang 

yang harus dibayarkan telrgantung kelselpakatan 

belrsama dari para pelselrta. Seltellah uang telrkumpul 

dilakukan pe lngundian untuk melnelntukan 

pelmelnangnya, kelmudian anggolta arisan yang 

melnang belrhak melndapatkan uang telrselbut. 

b. Arisan barang 

Melkanismel arisan barang sama delngan arisan 

lain pada umumnya, hanya saja hasil dari arisan yang 

didapatkan belrbelda. Olbyelk yang bisa dijadikan 

arisan ollelh masyarakat, misalnya gula, minyak 

golrelng dan alat-alat rumah tangga, dll. 

c. Arisan telmbak 

Arisan ini dikelnal selbagai  arisan lellang, 

biasanya melnjamin bahwa pelme lnangnya adalah 

anggolta yang melmbutuhkan uang. Melkanisme l 

pelmelnang  pelrtama adalah olrang yang ditunjuk 

selbagai keltua kellolmpolk arisan, kolnselkuelnsi dari 

keltua arisan harus melngumpulkan dana arisan dari 

anggolta dan me lmbelrikan talangan kelpada anggolta 

yang lalai melmbayar.
6
 

d. Arisan gugur 

Selkellolmpolk olrang yang melnyeltolr iuran selcara rutin 

dan telratur pada waktu telrtelntu yang sudah 

ditelntukan, jika anggoltanya sudah putus atau 

melndapatkan arisan, tidak pelrlu lagi melmbayar 

                                                 
4
 I lmalm Mustofal, “Filqilh Mua lma llalh Kontemporer”, (Depok : Raljal 

Gra lfilndo Persaldal, 2016), 160. 
5
 Ruslil Algus, “Kontrilbusil A lrilsa ln Dalla lm Mena lmbalh Keseja lhtera la ln 

Kelua lrga l Menurut Persfektilf Ekonomil I lsla lm”. (Skrilpsil, UI lN Suska l Rilalu Ta lhun 

2011) 
6
 I lmalm Mustofal, “Filqilh Mua lma llalh Kontemporer”, (Depok : Raljal 

Gra lfilndo Persaldal, 2016), 160. 
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iuran. Melkanismelnya ialah admin melmbuat 

kellolmpolk arisan kelmudian melnelntukan jumlah 

nolminal bulanan dan jangka waktu yang sudah 

diselpakati.  

e. Arisan melnurun 

Yaitu arisan yang anggolta nolmo lr urut pelrtama 

melmbayar lelbih banyak dari anggolta yang 

melndapatkan nolmolr urut seltellahnya, namun 

hasil/jumlah uang yang didapatkan sama. 

2. Dasar Hukum Arisan 

Hukum arisan selcara syariah yaitu arisan melrupakan 

muamalat yang bellum pe lrnah di bahas dalam Al-Qur’an dan 

As-Sunnah selcara langsung, maka hukumnya dikelmbalikan 

kelpada hukum asal muamalah yaitu dibollelhkan. Para ulama 

melngelmukakan hal telrselbut dalam kaidah fikih, yang 

belrbunyi “Pada dasarnya hukum transaksi dan muamalah 

itu adalah halal dan bollelh”. Dilihat dari sisi substansi pada 

hakelkatnya arisan melrupakan akad pinjam melminjam lelbih 

telpatnya akad al-qardh yaitu (utang-piutang). 

Delngan delmikian uang arisan yang diambil ollelh 

olrang yang melndapat atau melmelnangkan undian itu adalah 

utangnya. Dan wajib untuk melmelnuhi kelwajibannya delngan 

melmbayar seljumlah uang selcara belrkala sampai selmua 

anggolta melndapatkan hak atas arisan telrselbut. Arisan yang 

dilakukan selcara syariah dapat dilakukan delngan cara selpelrti 

belrikut yaitu pihak yang melnyellelnggarakan arisan jellas dan 

ada pihak yang melmbelrikan jaminan atas telrsellelnggaranya 

arisan telrselbut, seltiap pelselrta selpakat melngelluarkan 

seljumlah uang selcara belrkala pada waktu yang sudah 

ditelntukan, seltiap pelselrta arisan selpakat melndapatkan 

seljumlah uang yang seltara delngan jumlah yang akan atau 

pelrnah melrelka kelluarkan. Pelnelntuan pelmelnang biasanya 

dilakukan delngan jalan pelngundian , pelrjanjian antar anggolta 

arisan, selsuai nolmolr urut anggolta, atau belrdasarkan priolritas 

kelbutuhan anggolta arisan, pelnelntuan pelmelnang dilaksanakan 

selcara belrkala sampai selmua anggolta melmpelrollelhnya.
7
 

Arisan yang didalamnya melmiliki banyak manfaat selpelrti 

melnyambung silahturahmi antar selsama pelselrta arisan, baik 

jarak delkat atau jauh, selbagai telmpat latihan melnabung jika 

                                                 
7
 Mokhalma ld Rohma l Rozilkiln, “Hukum A lrilsa ln dalla lm I lsla lm”, (Ma llalng : 

Tilm UB Perss, 2018), 2. 
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kita selbagai olrang yang sulit melnabung maka arisan dapat 

dijadikan latihan untuk melnabung karelna seltiap bulan kita 

melnyisihkan uang untuk dibayarkan dalam arisan. Belrtukar 

infolrmasi antara pelselrta arisan, melngadakan pelngajian rutin 

belrsamaan dilakukannya arisan, melnyisihkan uang untuk 

infak pada waktu arisan seltellah uang telrkumpul maka uang 

telrselbut bisa disumbangkan kelpada pihak yang 

melmbutuhkan, keltika dalam arisan tidak bollelh 

melmbicarakan aib olrang lain, arisan juga tidak bollelh 

melngandung unsur maysir, judi, dan spelkulasi yang 

didalamnnya ada pihak yang di untungkan dan pihak yang 

dirugikan, tidak melnelrapkan bunga (riba) dalam arisan atau 

pelmbayaran, tidak bollelh belrsifat ria yang belrtujuan untuk 

melmamelrkan keltika arisan. Delngan dilakukannya arisan 

selsuai syariah maka arisan yang dilakukan di bollelhkan di 

dalam islam. Adapun hukum arisan selcara umum telrmasuk 

muamalat yang bellum pelrnah disinggung dalam Al-Qur’an 

dan As-Sunnah selcara langsung, maka hukumnya 

dikelmbalikan kelpada hukum asal muamalah yaitu 

dibollelhkan. Para ulama belrdalil delngan Al-Qur’an dan 

Sunnah selbagai belrikut :  

عًا ثَُُّ اسْتَ و ٰٓى ايلََ هُوَ الَّذييْ خَلَقَ لَكُمْ مَّا فِي  ي ْ الََْرْضي جَيَ
تٍ ۗ وَهُوَ بيكُل ي شَيْءٍ عَلييْم   ىهُنَّ سَبْعَ سََ و   السَّمَاۤءي فَسَو  

Artinya : “Dia-lah Allah, yang melnjadikan selgala yang ada di 

bumi untuk kamu dan Dia belrkelhelndak 

(melnciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 

langit. dan Dia Maha melngeltahui selgala 

selsuatu”. (Q.S. Al-Baqarah : 29)
8
 

 

و تي وَمَا فِي  َ سَخَّرَ لَكُمْ مَّا فِي السَّم  الََْ تَ رَوْا انََّ اللّ  
رَةً وَّبََطينَةً ۗوَمينَ  ٗ  الََْرْضي وَاَسْبَغَ عَلَيْكُمْ نيعَمَه ظاَهي

                                                 
8
 Depalrtemen Algalmal RI l, “A ll-Qura ln daln Terjema lhaln”, (Jalkalrtal : Cv 

Dalrus Sunna lh, 2002), 6. 
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ديلُ فِي اللّ  ي بيغَيْْي عيلْمٍ وَّلََ هُدًى وَّلََ كيت بٍ النَّاسي مَنْ يُّجَا
 مجنييٍْْ 

 Artinya : “Tidakkah kamu pelrhatikan Selsungguhnya Allah 

tellah melnundukkan untuk (kelpelntingan)mu apa yang di 

langit dan apa yang di bumi dan melnyelmpurnakan untukmu 

nikmat-Nya lahir dan batin. dan di antara manusia ada yang 

melmbantah telntang (kelelsaan) Allah tanpa ilmu pelngeltahuan 

atau peltunjuk dan tanpa kitab yang melmbelri pelnelrangan”. 

(Q.S. Luqman : 20).  

 

Keldua firman Allah Swt telrselbut melnunjukkan 

bahwa Allah swt melmbe lrikan selmua yang ada di muka bumi 

ini untuk kelpelntingan manusia, para ulama melnyelbutnya 

delngan istilah al imtinan (pelmbelrian). Ollelh karelnanya, 

selgala selsuatu yang be lrhubungan delngan muamalat pada 

asal hukumnya adalah mubah kelcuali ada dalil yang 

melnyelbutkan telntang ke lharamannya. Dalam masalah arisan 

tidak kita dapatkan dalil baik dari Al-Qur’an maupun dari As 

Sunnah yang mellarangnya, belrarti hukumnya mubah atau 

bollelh. Masalah pelngundian juga sudah dibahas dalam 

riwayat H.R Muslim dari Aisyah ia belrkata “ Rasulullah 

SAW apabila helndak be lpelrgian, belliau melngadakan undian 

diantara para istrinya, kelmudian undian telrselbut melrujuk 

kelpada Aidyah dan Hafsah, akhirnya kelduanya lah yang 

pelrgi sama Rasulullah SAW”. Jika dipahami selcara celrmat, 

maka Nabi Muhammad SAW cara melmilih istri belliau untuk 

diajak belpelrgian yaitu delngan mellakukan pe lngundian. Telntu 

cara telrselbut halal hukumnya karelna tidak ada pelmindahan 

hak dan pelrsellisihan milik. Jadi bisa disimpulkan jika 

pelngundian pada kelgiatan arisan tidak telrdapat unsur 

pelmindahan hak dan pelrsellisihan milik, maka hukumnya 

halal.
9
 

3. Rukun dan Syarat Arisan 

Masalah arisan bellum ada yang melmbahas di dalam 

Al-Qur’an maupun Hadits, selhingga rukun dan syaratnya 

sama delngan akad qard karelna melmiliki kelsamaan dalam 

                                                 
9
 Yalzild Alfa lndil, “Filqilh Mua lma lla lh”, (Yogya lkalrtal : Logung Pusta lkal, 

2009), 139. 
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kolnse lp yaitu saling melminjamkan satu sama lain. Adapun 

rukun dan syaratnya antara lain :  

a) Akad dalam arisan 

1. Adanya sighat ijab dan qabul atau bisa 

digantikan delngan belntuk yang lain, selpelrti 

mutah (saling pelngelrtian dan saling melmbelri 

satu sama lain). 

2. Keldua bellah pihak selpakat untuk mellakukan 

akad 

b) Olrang yang belrakad 

1. Belrakal dan tidak dalam gangguan jiwa 

2. Baligh (melmahami arti uang) 

3. Cakap hukum 

4. Suka sama suka tanpa ada paksaan
10

 

c) Harta yang dipakai untuk arisan 

1. Harta milik pribadi 

2. dan Didapatkan selcara halal 

d) Dilarang melngambil keluntungan dalam hal 

apapun 

1. Selbagai sarana untuk melnyimpan uang 

2. Niat hati tulus hanya untuk tollolng melnollolng 

3. Selbagai sarana untuk melmpelrelrat hubungan 

solsial antara selsama 

4. Larangan dalam Arisan 

Dalam melnjalani kelgiatan arisan ada belbelrapa 

larangan yang pelrlu dikeltahui, salah satunya adalah riba. 

Dalam artian lain riba belrarti belrtambah, be lrtambah selsuatu, 

karelna melminta tambahan dari selsuatu yang dihutangkan 

melrupakan salah satu dari pelrbuatan riba. Belrkelmbang, 

belrbunga, melndapatkan keluntungan lelbih dan lain 

selbagainya. Salah satu pelrbuatan riba ialah melmbelri 

tambahan harta atau dana lain kelpada olrang lain yang 

melminjam uang selbagai bunga. 

Riba melmiliki dua belntuk dalam islam, satu dibidang 

utang diselbut riba nasiah seldangkan dalam istilah jual belli 

diselbut riba fadhal. Pelnggunaan kata riba untuk yang 

pelrtama adalah selcara hakiki dan pelnggunaan untuk yang 

keldua adalah selcara majazi. Riba adalah tambahan dari 

selsuatu yang kita pinjamkan.  

                                                 
10

 Mustofal, “Filqilh Mua lma lla lh Kontemporer”, 170 
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Ulama fiqih selpakat bahwa Muamalah mellalui riba 

adalah tidak dibollelhkan. Larangan telrhadap sudah dibahas 

dalam Al-Qur’an. Islam melmiliki aturan yang jellas melngelnai 

hukum riba. Melngelnai larangan riba sudah diselbutkan dalam 

ayat Al-Qur’an, diatur dalam urutan krolnollolgis. Belrikut 

belbelrapa firman Allah SWT yang melnjellaskan larangan 

riba.
11

 

Larangan melmakan riba yang belrlipat ganda, 

selbagaimana firman Allah SWT (Q.S Ali-Imran ayat 130) : 

كُلُوا الر يب ٰٓوا اَضۡعَافاً َ  
 ايَ جهَا الَّذييۡنَ ا مَنُ وۡا لََ تََۡ

ۤ
ي 

عَفَةً  ُُوۡنَ  ۖ مجض  َ لَعَلَّكُمۡ تُ فۡلي ُُوا اللّ     وَات َّ
Artinya : “Hai olrang-olrang yang belriman, janganlah kamu 

melmakan riba delngan belrlipat ganda dan 

belrtakwalah kamu kelpada Allah supaya kamu 

melndapat kelbelruntungan”. 

 

Dilarang melngambil sisa riba yang bellum ditelrima 

dan melmbollelhkan melngambil moldal, Allah SWT mellarang 

delngan kelras selmua jelnis riba. Selbagaimana firman Allah 

dalam (Q.S Al-Baqarah ayat 279) 

َرْبٍ م ينَ اللّ  ي وَرَسُوْليه تُمْ  وَاينْ  ۚ  ٗ  فاَينْ لََّْ تَ فْعَلُوْا فأَْذَنُ وْا بِي  فَ لَكُمْ  تُ ب ْ
تَظْليمُوْنَ وَلََ تُظْلَمُوْنَ  لََ  امَْوَاليكُمْ   رُءُوْسُ   

Artinya : “Hai olrang-olrang yang belriman, belrtakwalah kelpada 

Allah dan tinggalkan sisa riba (yang bellum 

dipunggut) jika kamu olrang-olrang yang belriman, 

maka jika kamu tidak melngelrjakan (melninggalkan 

sisa riba), maka keltahuilah, bahwa Allah dan 

Rasul-Nya akan melmelrangimu. Dan jika kamu 

belrtaubat (dari pelngambilan riba), maka bagimu 

polkolk hartamu : kamu tidak melnganiaya dan tidak 

pula dianiaya”. 

 

Karelna melngandung banyak dampak nelgatif dari 

amalan ini, maka Allah melngharamkan riba, larangan amalan 

                                                 
11

 Mustofal, “Filqilh Mua lma lla lh Kontemporer”, 170 
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ini belrtujuan untuk me lnollak mudharat dan melwujudkan 

kelmaslahatan umat manusia.  

5. Manfaat Arisan  

Manfaat arisan selbagai sarana melmanagel kita juga untuk 

sambil bellajar melnabung. Melngapa delmikian karelna keltika 

kita melngikuti arisan, kita diharuskan atau dituntut untuk 

sellalu melmbayarnya.
12

 Kelgiatan arisan membawa 

kelmaslahatan dan manfaat bagi yang melngikutinya 

diantaranya adalah :  

a. Selbagai Tabungan 

Salah satu alasan melngapa melngikuti arisan bisa 

diselbut delngan selbagai tabungan karelna kita juga 

dituntut untuk sellalu melmbayar arisan delngan waktu 

yang tellah ditelntukan. Dan keltika sudah waktunya kita 

melndapatkan arisan, maka uang itu adalah bayaran atas 

tabungan pada satu pelrioldel. 

b. Selbagai Telmpat Silaturahmi 

Sellain untuk manfaat keluangan juga dapat untuk 

belrsilaturahmi, kadang kala anggolta arisan tidak hanya 

dari yang delkelt saja teltapi juga dari kalangan jauh dan 

telmpat yang belrbelda. Belrsilaturahmi delngan pelselrta 

arisan adalah telrolbolsan yang sangat polsitif untuk 

diaplikasikan maka dari itu arisan melmiliki banyak selkali 

manfaat yang bisa kita ambil dari sini. 

c. Selbagai Telmpat Belrsolsialisasi 

Untuk belrsolsialisasi tidak harus seltiap satu 

lingkungan saja, melngikuti arisan adalah salah satu cara 

untuk belrsolsialisasi selsama anggolta arisan, bukan hanya 

itu saja namun kolmunitas lainpun juga telrmasuk 

melmbantu kita untuk belrsolsialisasi. 

d. Melnciptakan Kelgiatan yang Polsistif 

Saat arisan kita juga bisa mellakukan hal yang 

belrbau polsitif, ataupun itu kita buat delngan acara 

syukuran, pelngajian, diskusi atau lain selbagainya.
13

 

                                                 
12

 Dwil Ralhma lwaltil Susalnto, “ Pa lndalngaln Filkilh Mua lma llalh Terha ldalp 
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B. Akad Qardh 

1. Pengertian Qardh 

Ahli bahasa mendefinisikan Qardh sebagai berikut : 

Lafadz al-Qardh berarti al-Qat’u (memotong), 

mengartikannya sebagai potongan, karena meminjamkan harta 

kepada orang lain yang membutuhkan.
14

  Sedangkan secara 

terminology, Qardh adalah menyerahkan harta kepada orang 

lain yang menggunakannya dan pada suatu saat dikembalikan 

gantinya yang bernilai sama. Qardh adalah akad transaksi 

dengan menggunakan program pinjam-meminjam yang 

dibolehkan oleh hukum Syariah. Akad qardh adalah alat yang 

memudahkan peminjaman dana dalam jumla besar tanpa 

membebankan nasabah berupa bunga atau dana yang 

dipinjamnya. Karena pada dasarnya transaksi qardh 

merupakan  sebuah transaksi sosial yang tidak mengambil 

keuntungan dari harta pinjaman. Pengertian lain dari qardh 

yaitu memberikan harta kepada orang lain, yang bisa ditagih 

atau dimintakan pengembaliannya, dengan kata lain 

dipinjamkan dengan tidak mengharapkan timbal balik apapun. 

Dalam literature keuangan klasik, qardh digolongkan sebagai 

akad tathawwui atau akad gotong royong, bukan transaksi 

komersil. 

Dari pengertian diatas terlihat jelas bahwa sesungguhnya 

utang-piutang merupakan bentuk muamalah yang bersifat 

ta’awun (pertolongan)  kepada pihak lain untuk memenuhi 

kebutuhannya. Tujuan dan hikmah dibolehkannya utang-

piutang itu untuk memberi kemudahan bagi umat manusia 

dalam memenuhi kebutuhan hidupannya, karena diantara 

umat manusia itu ada yang kekurangan dan ada yang 

berkecukupan. Orang yang kekurangan dapat meminta 

bantuan kepihak yang berkecukupan dengan cara berutang. 

Jadi dari beberapa definisi qardh di atas dapat disimpulkan 

bahwa utang adalah suatu transaksi di mana salah satu pihak 

menyerahkan atau meminjamkan sebagian hartanya yang 

mempunyai nilai tertentu, untuk dapat dimanfaatkan agar bisa 

memenuhi kebutuhan hidupnya dengan ketentuan harta 

tersebut akan dikembalikan sesuai dengan nilai harta yang 

dipinjam oleh pihak yang berutang.  
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2. Dasar Hukum Qardh 

Utang piutang merupakan kegiatan muamalah yang telah 

disyariatkan dalam Islam yang hukumnya mubah atau boleh. 

Adapun dasar hukum utang piutang terdapat dalam Al-

Qur’an, As-Sunnah dan ijma yaitu:  

1. Al-Qur’an surat Al-Hadid ayat 11 

ا  نً سَ ا حَ رْضً ريضُ اللََّّ قَ  ُْ ا الَّذيي يُ  نْ ذَ مَ
جْر  كَريي   هُ أَ هُ وَلَ هُ لَ ضَاعيفَ يُ  فَ 

Artinya : ”siapakah yang mau meminjamkan kepada 

Allah pinjaman  yang baik, Maka Allah 

akan melipatgandakan (balasan)  

pinjaman itu untuknya, dan Dia akan 

memperoleh pahala  yang banyak.”
15

  

 

 2.  Al-Qur’an Surat Al- Baqarah ayat 245 

 

ا  نً سَ ا حَ رْضً ريضُ اللََّّ قَ  ُْ ا الَّذيي يُ  نْ ذَ مَ
بيضُ  ُْ ثييْةًَ   وَاللَُّّ يَ  ا كَ افً عَ ضْ هُ لَ هُ أَ ضَاعيفَ يُ فَ 

ونَ  عُ رْجَ هي تُ  يْ سُطُ وَإيلَ بْ  وَيَ 
Artinya : ” Siapakah yang mau memberi pinjaman 

kepada Allah pinjaman yang baik, maka Allah 

akan melipat gandakan pembayaran 

kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. 

Dan Allah menyempitkan serta melapangkan 

dan hanya kepada-Nya kamu 

dikembalikan”.(Q.S. Al-Baqarah : 245) 

 

Dari kedua ayat di atas bisa disimpulkan bahwa, 

setiap manusia diperbolehkan memberikan pinjaman 

kepada orang lain yang membutuhkan demi 

memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari dengan 

mendasar pada transaksi kebaikan (tabarru’). Sifat 
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 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, 

(Jakarta: Gema Insani,2001), 132  
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tolong menolong itulah yang akan menjadikan 

manusia mendapatkan kebaikan pula dari Allah SWT. 

Maka orang yang memberi pinjaman tidak dibolehkan 

mengambil keuntungan. Karna dalam hal ini, Allah 

telah memberikan keuntungan tersendiri bagi orang 

yang memberi pinjaman.  

3. As-Sunnah 

رايت ليلة اسري بي علي بَب الجنة مكتوبَ الصدقة 
فُلت يا جبريل ما بَل امثا لها والُرض بثمانية عشر  بعشر

فضلالُرض ا  
من الصد قة قال لَن السائل يسال وعنده  

لَ يستُرض الَ من حجة والمستُرض  
Artinya : “dari anas ba bahwasanya Rasululloh SAW 

bersabda ketika di isra’kan kulihat tulisan 

pintu surge “sedekah itu   dilipat gandakan 

sepuluh kali lipat, sedangkan uang  

digandakan dua elas kali lipat”. Aku 

bertanya, “wahai Jibril, mengapa utang itu 

lebih mulia dari pada sedekah?”.  Jibril 

menjawab, “karna orang yang meminta itu 

meminta  dari sisanya sedangkan orang 

berutang tidak berutang  kecuali atas dasar 

kebutuhan.” (HR. Ibn Majah)
 16 

 

Hadist tersebut menjelaskan bahwa memberikan 

hutang kepada orang yang lebih membutuhkan 

memiliki kedudukan yang lebih tinggi disisi Allah 

dibandingkan bersedekah. Allah memberikan balasan 

kepada orang yang memberikan utang denan melipat 

gandakan dua belas kali lipat, sedangkan dengan 

bersedekah Allah memberikan balasan dengan melipat 

gandakan  

sepuluh kali lipat.  
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3. Ijma Ulama 

Ulama bersepakat bahwa utang piutang (qardh) 

boleh dilakukan. Kesepakatan ulama ini didasar 

dengan tabiat manusia yang tidak bisa hidup tanpa 

bantuan atau pertolongan saudaranya. Tidak 

seorangpun memiliki barang yang dibutuhkan. Oleh 

karna itu, pinjam-meminjam sudah menjadi suatu 

bagian dari kehidupan didunia ini dan Islam 

merupakan agama yang sangat memperhatikan segala 

kebutuhan umatnya
17

.  

3. Syarat-syarat Al-Qardh 

Syarat-syarat Al-Qardh adalah sebagai berikut, 

diantaranya : 
18

  

A. Aqid yaitu orang yang melakukan utang piutang, 

pemberi utang (Muqridh) dan penerima utang 

(muqtaridh). 

a. Baligh 

b. Aqil, orang yang memiliki akal sehat. 

c. Tamyiz, seseorang yang bisa membedakan 

antara baik dan buruk. 

d. Mukhtar, orang yang tidak ada paksaan. 

Bagi orang yang berhutang hendaknya bebas 

untuk memilih, maksudnya adalah bebbas 

untuk mengerjakan perjanjian utang-piutang 

tanpa ada paksaan dan tekanan, diantara 

keduanya. Sehingga dapat terpenuhi adanya 

prinsip saling rela. 

B. Ma’qud Alaih (harta yang dipinjamkan) 

Obyek utang-piutang harus memenuhi syarta-syarat 

sebagai berikut : 

a. Barang/benda tersebut bernilai 

b. Dapat dimiliki 

c. Jenis, ukuran, jumlah, dan kualitas harga 

pinjaman harus jelas agar tidak terjadi 

pertengkaran di antara kedua belah pihak. 
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d. benda yang harus bisa diserah terimakan dan 

benda tersebut mempunyai nilai yang 

ekonomis. 

C. Sighat al-aqd yaitu ijab dan qabul 

Akad merupakan perikatan antara ijab dan qabul yang 

mengindikasikan adanya kerelaan dari kedua belah 

pihak. Ijab adalah pengakuan baik dari pihak yang 

memberi utang dan qabul adalah penerimaan dari 

pihak yang berhutang. Ijab dan qabul harus dengan 

lisan, tetapi terdapat pula dengan isyarat bagi orang 

bisu.
19

 

4. Rukun Al-Qardh 

Berdasarkan pendapat M. Yazid Afandi, Rukun utang-piutang 

ada empat macam yaitu : 

a. Muqridh yaitu orang yang memberi hutang 

b. Muqtaridh yaitu orang yang berhutang 

c. Muqtarodh yaitu barang yang dihutangkan atau obyek 

akad 

d. Shigat Akad yaitu Ijab dan Qabul 

Rukun Utang-piutang tersebut harus dipenuhi oleh orang yang 

berhutang karena rukun akad tersebut yang akan 

mengabsahkan hutang dalam hukum Islam. 

5. Tinjauan Qardh dalam Arisan 

Qardh adalah menyerahkan harta kepada orang lain yang 

menggunakannya dan akan dikembalikan suatu saat nanti 

dengan nilai yang sama. Qardh adalah akad transaksi yang 

mengizinkan penggunaannya menggunakan skema pinjaman 

di bawah hukum Syariah. Akad qardh adalah alat yang 

memudahkan peminjaman dana dalam jumlah besar tanpa 

membebankan bunga atau dana yang dipinjam oleh nasabah. 

Transaksi qardh pada dasarnya adalah transaksi yang bersifat 

sosial, karena tidak mengambil keuntungan dari dana yang 

dipinjamkan. 

Akaq Qardh adalah akad antara muqrid (pemberi 

utang) dan muqtarid (penerima utang), dimana muqrid 

(pemberi utang) memberikan uang atau barang kepada 

muqtarid (penerima utang) untuk digunakan atau 

dimanfaatkan, dengan ketentuan bahwa uang atau barang dari 

muqrid (yang pemberi pinjaman) dikembalikan dalam bentuk 
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yang sama. Dalam hal ini utang piutang (Qardh), jika bukan 

dimaksudkan untuk bersedekah, maka diarang.  

Arisan dalam fiqih muamalah termasuk dalam akaq 

qardh, setoran pada arisan berarti qardh, yang mensyaratkan 

qardh orang lain, dan dalam hal ini termasuk dalam qardh 

jarro naf’an yaitu qardh yang menyeret manfa’ah. Dalam 

sistem ini masing-masing pihak yang mengikuti sistem arisan 

ini memberikan utang dengan syarat memperoleh utang dari 

pihak lain, yang merupakan suatu keuntungan. Oleh karena 

itu, yang termasuk qardun jarro naf’an dan kullu qardhin 

jarro naf’an (setiap hutang yang mendatangkan keuntungan ) 

adalah riba.
20

 Seperti Hadits yang di Riwayatkan oleh Al-

Haitsami yaitu : 

”Hafs bin Hamzah memberitahu kami, Swawar bin Mush’ab 

memberitahu kami, dari Umaroh Al-Hamdani, beliau berkata : 

Aku mendengar Ali ra berkata : Aku mendengar Rasulullah 

SAW bersabda : setiap utang yang menyeret pada manfaat itu 

adalah riba”. 

 Berdasarkan riwayat diatas tidak sesuai dengan kegiatan 

arisan, karena muqrid tidak mengambil keuntungan dari 

muqtarid, melainan dari anggota lain yang mengikuti arisan. 

Namun sebagian ulama membolehkan qard dengan 

mewajibkan naf’un (manfaat) muqrid, asalkan muqtarid 

memperoleh manfaat yang lebih besar. Jika manfaat 

ditetapkan sebagai syarat, hanya muqrid yang menikmati 

sedangkan muqtarid tidak menerima manfaat, maka hal 

tersebut dilarang. 

 

6. Prinsip-Prinsip Akad Qardh 

Adapun prinsip-prinsip akad qardh dalam Islam, adalah : 

a.  Prinsip Kebebasan berkontrak 

b.  Prinsip Perjanjian itu mengikat 

c.  Prinsip Kesepakatn Bersama 

d.  Prinsip Ibadah 

e.  Prinsip keadilan dan keseimbangan  

f.  Prinsip Kejujuran (Amanah) 
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7. Berakhirnya Akad Qardh 

Berakhirnya akad utang-piutang (qardh) apabila obyek 

akad telah diserahkan oleh orang yang berhutang (muqtaridh) 

sebesar uang pokok pinjaman, berdasarkan waktu yang telah 

disepakati kedua belah pihak. Tempat pengembaliannya 

hendaknya dilakukan ditempat terjadinya akad berlangsung, 

tetapi apabila si pemberi hutang (muqridh) mengehendaki 

ditempat lain, maka tidak apa-apa selama tidak menyulitkan 

orang yang berhutang (muqtaridh). Akad qardh dapat berakhir 

apabila dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakad dengan 

alasan tertentu. Dan apabila orang yang berhutang meninggal 

dunia maka pinjaman (qardh) yang belum dilunasi menjadi 

tanggung jawab ahli warisnya. Sehingga, ahli warisnya 

berkewajiban melunasi hutang tersebut. Tetapi qardh 

dianggap lunas atau berakhir jika si pemberi hutang (muqridh) 

menghapus hutang tersebut dan menganggapnya lunas.
21

 

 

C. Fiqih Muamalah 

1. Konsep Dasar Fiqih Muamalah 

Fiqih selcara bahasa melmiliki arti pelmahaman atau 

pelngelrtian. Seldangkan selcara istilah fiqih ialah pelngeltahuan 

kelagamaan yang melncakup selluruh ajaran agama, baik 

belrupa ahlak maupun aqidah, dan ibadah. Namun seliring 

belrke lmbangnya zaman, fiqih belrarti pelngeltahuan telntang 

hukum syari’ah Islamiyah yang belrkaitan delngan tingkah 

laku manusia yang sudah belrakal selhat dan delwasa yang 

diambil dari dalil-dalil yang telrinci.
22

 Kata muamalah belrasal 

dari kata bahasa arab yang selcara eltimollolgi melmiliki arti 

yang sama delngan  al-muf’alah (saling be lrbuat). Kata ini 

melnggambarkan suatu aktivitas yang dilakukan ollelh dua atau 

selkellolmpolk olrang untuk melmelnuhi kelbutuhan hidup selcara 

individu maupun kellolmpolk. 

Seldangkan  fiqih muamalah melrupakan selgelnap 

aturan hukum islam me lngelnai pelrilaku manusia di dunia 

yang belrkaitan delngan harta. Fiqih muamalah melncakup 

masalah transaksi kolmelrsial (al-mu’awadat) selpelrti jual belli, 
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selwa melnyelwa, melncakup masalah transaksi solsial 

(tabarru’at) selpelrti hibah wakaf, dan wasiat melncakup 

pelngguguran kelwajiban (isqatat) selpelrti telrbelbas dari 

hutang, melncakup masalah pelrkolngsian (syirkat) dan 

pelnguatan (tutsiqat) selpe lrti gadai, hiwalah dan kafalah. Al-

Musyaiqih melngartikannya selbagai hukum syara’ yang 

belrkaitan delngan masalah duniawi selpelrti jual belli, selwa 

melnyelwa, gadai, dan selbagainya. Selpelrti halnya yang 

disampaikan ollelh Qal’ah Jiel bahwa fiqih dalam kolntelks 

muamalah adalah hukum syara’ yang belrkaitan delngan 

masalah duniawiyah, hukum syara’ yang melngatur pelrilaku 

manusia di dunia.   

Jadi fiqih muamalah belrarti selrangkaian aturan 

hukum islam yang melngatur polla akad atau transaksi antar 

manusia yang belrkaitan delngan harta. Aturan yang melngikat 

dan melngatur para pihak yang mellaksanakan muamalah 

telrtelntu. Pelngelrtian fiqih muamalah pada mulanya selpelrti 

yang tellah diuraikan di atas, melmiliki cakupan yang luas, 

yaitu pelraturan-pelraturan Allah yang harus diikuti dan ditaati 

ollelh manusia dalam hidup belrmasyarakat untuk melnjaga 

kelpelntingan manusia. Namun bellakangan ini pelngelrtian fiqih 

muamalah lelbih banyak dipahami selbagai “aturan-aturan 

Allah yang melngatur hubungan manusia delngan manusia 

dalam melmpelrollelh dan melngelmbangkan harta belnda” atau 

lelbih telpatnya “aturan Islam telntang kelgiatan elkolnolmi yang 

dilakukan ollelh manusia”.
23

 

Kata kolntelmpolre lr selcara eltimollolgi belrarti masa yang 

sama atau masa kini. Jadi Fiqih Muamalah Kolntelmpolrelr 

dalam kajian buku ini adalah selrangkaian aturan hukum 

islam yang melngatur polla akad atau transaksi antar manusia 

yang belrkaitan delngan harta yang telrjadi pada masa selkarang 

atau saat ini. Selbagaimana kita keltahui bahwa pada saat ini 

aktivitas elkolnolmi selbagai salah satu aspelk telrpelnting dalam 

kelhidupan manusia belrkelmbang cukup dinamis dan belgitu 

celpat. Pelrkelmbangan aktivitas elkolnolmi, khususnya aktivitas 

Lelmbaga Keluangan delngan belrbagai variannya mellaju 

selmakin celpat seliring delngan pelrkelmbangan zaman. Telrlelbih 

delngan pelrkelmbangan alat dan pelrangkat kolmunikasi dan 

infolrmasi yang seldelmikian kelncang. Hal ini melmbuat 

                                                 
23

 Malrdalnil, “ Filqh Ekonomil Sya lrila lh”, (Jalkalrtal : Prena lda lmedilal Group, 

2019), 2-3 



24 

aktivitas elkolnolmi selmakin variatif dan selmakin intelns 

dilakukan. Krelativitas pelngelmbangan moldell transaksi dan 

prolduk selmakin tinggi. 

2. Dasar Hukum Muamalah
24

 

a. Pada dasarnya selgala belntuk muamalah itu hukumnya 

mubah, kelcuali yang sudah dilarang dalam Al-Qur’an 

dan As-Sunnah. 

“Pada dasarnya (asalnya) pada selgala selsuatu (pada 

pelrsolalan mu’amalah) itu hukumnya mubah, kelcuali jika 

ada dalil yang melnunjukkan atas makna lainnya”.  

 

b. Muamalah harus belrsifat sukarella, saling ridhol tanpa ada 

paksaan. 

يَ جهَا نَكُمْ  امَْوَالَكُمْ  تََْكُلُوْ  لََ  مَنُ وْا الَّذييْنَ  يا ٰٓ لْبَاطيلي  بَ ي ْ  بَي
نْكُمْ  تَ راَضٍ  عَنْ  تِيَارةًَ  تَكُوْنَ  انَْ  ايلََّ  تُ لُوْ  وَلََ  م ي ُْ  تَ 

يْمًا بيكُمْ  كَانَ  اللّ  َ  اينَّ  مْ انَْ فُسَكُ  رَحي  

“Hai olrang-olrang yang belriman, janganlah kamu saling 

melmakan harta selsamamu delngan jalan yang batil, 

kelcuali delngan jalan pelrniagaan yang belrlaku delngan 

suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 

melmbunuh dirimu, selsungguhnya Allah adalah Maha 

Pelnyayang kelpadamu”.(Q.S An-Nisa’:29) 

c. Muamalah harus mellalui pelrtimbangan yang 

melndatangkan manfaat dan melnghindari mudharat dalam 

belrmasyarakat. 

اللهُ عَلَيْهي  عَنْ عُبادََةَ ابْني صَاميتي أَنَّ رَسُوْلَ اللهي صَلَّى
رَارَ  ضَى أَنْ لََ ضَرَرَ وَلََ ضي َۚ رواه أحمد -. وَسَلَّمَ قَ

 وابن ماجة
“Dari Ubadah bin Shamit: bahwasanya Rasulullah saw 

melneltapkan tidak bollelh belrbuat kelmudharatan dan tidak 
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bollelh pula melmbalas kelmudharatan”. (HR. Ahmad dan 

Ibnu Majah) 

d. Muamalah dilakukan delngan melmellihara nilai-nilai 

keladilan, dan melnghindari unsur-unsur pelnganiayaan 

dalam pelngambilan kelselmpatan.
25

 

َرۡبٍ م ينَ اللّ  ي وَرَسُوۡليه   وَاينۡ    ٗ  فاَينۡ لََّۡ تَ فۡعَلُوۡا فاَۡذَنُ وۡا بِي
تُمۡ    لََ تَظۡليمُوۡنَ وَلََ تُظۡلَمُوۡنَ   امَۡوَاليكُمۡ  رُءُوۡسُ  فَ لَ كُمۡ  تُ ب ۡ

“Maka jika kamu tidak melngelrjakan (melninggalkan sisa 

riba) maka keltahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 

melmelrangi. Dan jika kamu belrtaubat (dari melngambil 

riba), maka bagimu polkolk hartamu: kamu tidak 

melnganiaya dan tidak (pula) dianiaya”. (Q.S Al-Baqarah 

: 279) 

3. Karakteristik Muamalah Dalam Islam 

Muamalah dalam Islam melmpunyai polsisi dan pelran 

sangat signifikan, karelna ia melrupakan bagian pelnting dari 

hidup dan kelhidupan manusia. Muamalah sangat melnelntukan 

kelbelrlangsungan hidup manusia dan kelhidupan masyarakat. 

Muamalah dalam Islam melmpunyai belbelrapa karaktelristik, 

yaitu : 

a. Fiqih Muamalah dalam Islam belrlandaskan pada asas-

asas dan kaidah umum. Asas dan kaidah yang masih 

belrsifat umum ini me lmbelri ruang gelrak yang belbas bagi 

para mujtahid dan telolritis hukum islam untuk mellakukan 

ijtihad dan kajian dalam rangka pelngelmbangan fiqih 

muamalah yang kolntelkstual selsuai pelrke lmbangan zaman. 

b. Hukum dasar muamalah adalah halal. Adanya prinsip ini 

islam pada melmbelrikan pelluang dan ke lbelbasan kelpada 

umatnya untuk belrinolvasi dan belrkrelasi dalam 

belrmuamalah dan me lngelmbangkan aktivitas elkolnolmi. 

c. Fiqih muamalah dalam islam belrtujuan untuk 

melnciptakan kelmaslahatan. Kelmaslahatan yang dicapai 

muamalah dalam islam tidak hanya kelmaslahatan 

individu, akan teltapi juga kelmaslahatan kolmunal, dan 

kelmaslahatan solsial belrsama. 

                                                 
25

 Alhma ld Wa lrdhil Muslilch, Filqilh Mualma lla lt, (Jalkalrtal : Almza lh, 2010), 42. 



26 

d. Fiqih muamalah dalam islam melncakup hal-hal yang 

belrsifat teltap (sabat) dan murunah atau melnelrima 

pelrubahan. 

4. Kaidah dan Prinsip Dasar Muamalah 

Dalam belrmuamalah yang harus dipelrhatikan adalah 

bagaimana selharusnya melnciptakan suasana dan kolndisi 

belrmuamalah yang telrtuntun ollelh nilai-nilai keltuhanan. 

Maka akan telrjadi muamalah yang jujur, amanah, dan selsuai 

tuntunan syariah.
26

 Umat Islam dalam belrbagai aktivitasnya 

harus sellalu belrpelgang delngan nolrma-nolrma ilahiyah, belgitu 

juga dalam muamalah. Kelwajiban belrpelgang pada nolrma 

ilahiyah adalah selbagai upaya untuk mellindungi hak masing-

masing pihak dalam belrmuamalah. Selcara singkat, prinsip-

prinsip muamalah yang tellah diatur dalam hukum islam 

telrtuang dan telrangkum dalam kaidah dan prinsip-prinsip 

dasar fiqih muamalah. Kaidah paling dasar dan paling utama 

yang melnjadi landasan kelgiatan muamalah adalah kaidah 

yang sangat telrkelnal dan diselpakati ollelh ulama elmpat 

mazhab : “ Hukum dasar muamalah adalah dipelrbollelhkan, 

sampai ada dalil yang mellarangnya.” 

Selnada delngan kaidah di atas, Fakhruddin ‘Utsman 

bin’Ali al-Zaila’I dalam kitab Tabyin al-Haqaiq melngatakan 

bahwa :“Muamalah pada dasarnya adalah untuk melnghalau 

kelrusakan bagi umat manusia, maka tidak disyaratkan 

adanya dalil yang melmbollelhkannya, akan teltapi cukup 

delngan mellihat zahirnya saja, keltika selcara kasat mata ia 

dipelrbollelhkan, maka belrarti bollelh, sampai ada alasan yang 

melnganulir atau dalil yang mellarangnya.” 

Belrdasarkan pelmaparan di atas, maka pada dasarnya 

manusia dibelri kelbelbasan untuk melngelmbangkan moldell 

muamalah. Implikasi dari kelbelbasan dalam hal muamalah 

adalah kelbelbasan dalam inolvasi pelngelmbangan prolduk. 

Melskipun ada lelgitimasi dalam pelngelmbangan muamalah, 

langkah-langkah pelngelmbangan moldell transaksi dan prolduk 

dalam kolntelks elkolnolmi islam teltap harus melmpunyai 

landasan dan dasar hukum yang jellas dari pelrsfelktif fiqih. 

Landasan hukum ini dipelrlukan agar pelngelmbangan elkolnolmi 

islam delngan selgala prolduknya tidak belrke lmbang liar dan 

kelluar dari kolridolr islam atau bahkan belrtelntangan delngan 
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prinsip-prinsip elkolnolmi syariah yang kelntal delngan nuansa 

molral ilahiyah. 

Agar muamalah tidak belrkelmbang liar, kelluar dari jalur 

dan rambu-rambu yang tellah diteltapkan Syari’ atau Allah 

Swt dan sesuai dengan ajaran agama.
27

 Maka kita harus 

mematuhi prinsip-prinsip muamalah yang sudah di tuangkan 

dalam ajaran islam, yaitu antara lain sebagai berikut :  

a. Hukum asal transaksi muamalah adalah mubah (boleh) 

kecuali ada unsur yang melarangnya, sehingga segala 

bentuk transaksi muamalah dapat dilakukan. Selama 

tidak bertenatngan dengan syara’. Arisan pada umumnya 

termasuk muamalat yang belum pernah ada penjelasan 

langsung di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, kemudian 

hukumnya arisan kembali kepada hukum asal muamalah 

yaitu diperbolehkan selagi belum ada dalil yang 

melarangnya. 

Sebagai contoh dari hukum transaksi arisan ini 

adalah arisan barang yang sedang dijalani oleh 

masyarakat, yang mana hukum awal dari kegiatan arisan 

ini adalah boleh namun ada yang melanggar aturan dari 

hukum asal diperbolehkan menjadi tidak boleh karena 

kegiatan arisan barang tersebut mengandung unsur tidak 

adil diantara setiap anggota dengan anggota yang lainnya. 

b. Muamalah harus dilaksanakan secara sukarela atas 

kemauan pribadi, artinya dalam setiap kegiatan transaksi, 

masing-masing pihak sudah sepakat untuk melakukan 

akad muamalah. 

Dalam kegiatan arisan barang ini memang sudah 

sesuai dengan kesepakatan di awal, dilaksanakan atas 

dasar kerelaan, dan dalam pelaksanaannya telah 

memenuhi rukun dan syarat akad qardh. Namun terdapat 

perbedaan jumlah pembayaran masing-masing anggota 

dan perbuatan tersebut tidak sesuai dengan prinsip fiqih 

muamalah, terjadilah ketidakadilan antar anggota. 

c. Selama tidak bertentangan dengan syari’at, adat 

kebiasaan di setiap daerah yang sudah berjalan sejak dulu 

atau turun temurun yang mengatur tentang kegiatan 

bermuamalah maka boleh diterapkan. 
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d. Dalam setiap transaksi muamalah tidak boleh ada yang 

merugikan pihak lain, sehingga harus saling 

menguntungkan kedua belah pihak yang melakukan akad. 

Arisan barang terdapat perbedaan pada jumlah 

pembayaran antara masing-masing anggota. Yang mana 

nominal pembayaran arisan mengacu pada harga barang 

yang dipilih antar anggota. Karena obyek arisan barang 

ini adalah produk MCI yang memiliki berbagai macam 

produk dengan fungsi dan kegunaan masing-masing. 

 

D. Penelitian Terdahulu 

Hasil pelnellitian telrdahulu yang melndukung dan melnjadi 

landasan dilakukannya pelnellitian ini, diantaranya yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Toto Erwandi dengan 

judul “ Praktik Arisan Barang dalam kajian hukum 

Ekonomi Syariah (Studi di Desa Sebangau Permai 

Kecamatan Sebangau Kuala Kabupaten Pulang 

Pisau)”.
28

 

Latar Bellakang pelnellitian ini adalah karelna 

adanya arisan barang di masyakat Delsa Selbangau Pelrmai 

dimana telrjadi jual belli nolmolr urut arisan, pelrtukaran 

nolmolr urut arisan dan harga barang lelbih mahal dari 

harga barang di pasar. Seldangkan rumusan masalahnya 

adalah (1) Bagaimana latar bellakang praktik arisan 

barang di masyarakat Selbangau Pelrmai? (2) Bagaimana 

pellaksanaan arisan barang di masyarakat Selbangau 

Pelrmai? (3) Bagaimana kajian hukum elkolnolmi syariah 

telrhadap arisan barang di Masyarakat Selbangau Pelrmai? 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian lapangan delngan 

melnggunakan pelndelkatan kualitatif delskriptif, dan 

pelndelkatan histolris. Subjelk pelnellitian adalah pelngellolla 

dan anggolta arisan barang di Delsa Selbangau Pelrmai. 

Olbjelknya adalah praktik arisan barang di Delsa Selbangau 

Pelrmai Kelcamatan Selbangau Kuala Kabupateln Pulang 

Pisau. Data pelnellitian dihimpun delngan meltoldel 

o lbselrvasi, wawancara dan dolkumelntasi. Hasil pelnellitian 

ini: (1) Praktik arisan barang di Delsa Selbangau Pelrmai 

ini lahir diselbabkan keltidakmampuan melmbelli barang 
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selcara tunai Akadnya dilakukan selcara lisan. Dalam 

pelnelntuan nolmolr urut masih ada unsur keltidakadilan. 

Dalam praktik arisan barang uang iuran diselrahkan 

kelpada pelngellolla dan hasil arisan dapat diambil selndiri 

atau pelngellolla yang melnyelrahkan ke lrumah anggolta. 

Olbjelk akad melmelnuhi syarat selsuai keltelntuan syariat 

Islam. Akad jual belli nolmolr urut batal karelna tidak 

melmelnuhi syarat dan pelrtukaran nolmolr urut arisan hanya 

selbagai sarana tollolng melnollolng. (2) Praktik arisan 

barang di Delsa Selbangau Pelrmai masuk kelpada ‘urf 

sahih. Dalam praktik arisan barang ini telrdapat unsur 

kelmaslahatan bagi pelngellolla dan selmua anggolta.  

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Syifa Putri Nazela, 

dengan judul “ Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Arisan Barang yang Diganti Uang (Studi di Desa 

Tambahrejo Kec. Gadingrejo Kab. Pringsewu Prov. 

Lampung )”.
29

  

Belrmuamalah sangat dianjurkan dalam Islam, 

belrmuamalah juga melnjadi patolkan dalam 

melnyellelnggarakan kelgiatan elkolnolmi yang dilakukan 

manusia selbagai upaya atau ikhtiar manusia dalam 

melmelnuhi kelbutuhan hidupnya. Dalam pelmelnuhan 

kelbutuhan telrselbut diantaranya adalah arisan. Arisan 

melrupakan salah satu belntuk muamalah yang mayolritas 

o lrang melngelnalnya, dimana dalam arisan telrdapat 

belrbagai macam belntuk, colntolhnya arisan dalam belntuk 

uang maupun barang. Selpelrti yang telrdapat di Delsa 

Tambahreljol, Kelc. Gadingreljol, Kab. Pringselwu, Prolv. 

Lampung yaitu telrdapat kellolmpolk arisan barang selpelrti 

arisan matelrial bangunan, arisan selmbakol, dan arisan 

daging ayam. Tujuan dari kelgiatan telrselbut untuk 

altelrnativel pelnghindar dari relntelnir dan selkaligus 

melringankan belban masyarakat dalam melmelnuhi 

kelbutuhan hidup. Rumusan pelrmaslahan pada pelnellitian 

ini adalah bagaimana praktik arisan barang yang diganti 

uang di Delsa Tambahreljol, Kelc. Gadingreljol, Kab. 

Pringselwu, Prolv. Lampung dan bagaimana tinjauan 
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hukum Islam telrhadap praktik arisan barang yang diganti 

uang di DelsaTambahreljol, Kelc.Gadingreljol, Kab. 

Pringselwu, Prolv. Lampung. Tujuan dari pelnellitian ini 

adalah untuk melngeltahui bagaimana praktik arisan 

barang yang diganti uang di Delsa Tambahreljol, 

Kelc.Gadingreljol, Kab. Pringselwu, Prolv. Lampung dan 

untuk melngeltahui bagaimana tinjauan hukum Islam 

telrhadap praktik arisan barang yang diganti uang di Delsa 

Tambahreljol, Kelc.Gadingreljol, Kab. Pringselwu, Prolv. 

Lampung. Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian lapangan 

(fielld relselarch) yaitu pelnellitian yang langsung dilakukan 

di lapangan atau pada relspolndeln. Pelnelliti telrjun langsung 

kel Kellurahan Delsa Tambahreljol. Polpulasi dalam 

pelnellitian ini adalah 7 kellolmpolk arisan barang yang 

belrjumlah 105 olrang. Adapun telkhnik pe lngumpulan data 

delngan cara pelngamatan, wawancara dan dolkumelntasi. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini dapat dikelmukakan 

bahwa praktik Arisan Barang di Delsa Tambahreljol ini 

pada umunya melmiliki aturan dan melkanismel yang sama 

pada arisan-arisan barang pada umumnya. Arisan barang 

ini melnggunakan sistelm undian, jumlah seltolran tiap 

anggolta melnyelsuaikan harga olbjelk arisan pada saat itu, 

anggolta akan dikelnakan delnda jika telrlambat 

melmbayarkan seltolran, dan olbjelk arisan yang tellah 

diselpakati tidak dapat diuangkan. Teltapi pada praktinya 

ada belbelrapa anggolta arisan barang yang melngganti 

pelrollelhan undian delngan uang delngan alasan telrdelsak 

dan belbelrapa anggolta melmanfaatkan kelnaikan harga 

o lbjelk arisan yang dirasa sangat melnguntungkan. 

Tinjauan hukum Islam telntang pellaksanaan arisan barang 

yang diganti uang telrjadi keltidakselsuaian karelna tellah 

mellanggar kelselpakatan diawal. Praktik arisan barang 

yang diganti uang di Delsa Tambahreljol ini tidak 

dipelrbollelhkan karelna melrugikan anggolta lainnya delngan 

tujuan melngambil keluntungan dari kelnaikan harga 

barang yang melnjadi olbjelk arisan. Pellaksanaan arisan 

dilakukan delngan cara yang batil atau tidak belnar selrta 

melndzollimi olrang lain. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh M. Akbar dengan 

judul ” Persfektif Fiqih Muamalah Terhadap Praktik 

Arisan dengan Sistem Tembak di Desa Kediri 

Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat”.
30

 

Arisan selbagai sarana untuk melnabung dapat 

dilihat delngan adanya pelnyeltolran selbagian harta kelpada 

keltua selbagai pelmelgang amanah dan pada waktu telrtelntu 

akan dapat ditelrima kelmbali selbelsar yang tellah dan akan 

diseltolrkan. Sellain itu, arisan melmiliki dua fungsi yaitu 

selbagai sarana atau wadah untuk melnabung dan utang 

piutang. Pelrmasalahan dalam pelnellitian ini adalah 

Bagaimana praktelk arisan delngan sistelm telmbak di Delsa 

Keldiri dan Bagaimana Pelrspelktif fiqh muamalah 

telrhadap praktelk arisan delngan sistelm telmbak di Delsa 

Keldiri. Pelnellitian ini telrgollolng pelnellitian lapangan (fielld 

relselarch) yaitu pelnellitian lapangan yang dilakukan dalam 

kelhidupan selbelnarnya, data primelr dari wawancara dan 

dolkumelntasi. Praktelk arisan delngan sistelm telmbak yang 

ada di Delsa Keldiri ini sama delngan arisan pada 

umumnya yaitu delngan sistelm pelngundian tapi yang 

melmbeldakan pada saat pelngundian yang keldua sampai 

seltelrusnya para anggolta bisa melndapatkan arisan 

telrselbut tanpa diundi delngan melnggunakan sistelm 

telmbak. Yakni delngan melmbelrikan pe lnawaran belrupa 

pelngurangan jumlah iuran yang akan dikelluarkan ollelh 

anggolta yang be llum melndapatkan arisan, yang 

melnyelbabkan uang arisan yang didapatkan ollelh anggolta 

yang melnelmbak jadi belrkurang. Arisan ini sudah selsuai 

delngan rukun dan syarat dalam selbuah akad. Namun 

sistelm telmbak yang dilakukan dalam praktelk arisan ini 

melngandung unsur-unsur yang tidak selsuai delngan 

prinsip-prinsip muamalah yakni unsur riba, maisir, 

gharar dan keltidakadilan. Dalam selbuah akad jika 

telrdapat unsur-unsur yang tidak dipelrbollelhkan dalam 

hukum Islam maka rusaklah akad telrselbut.  
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Tabell 2.1 Pelnellitian Telrdahulu 

 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Skripsi 

ollelh M. 

Akbar 

Pelrsfelktif Fiqih 

Muamalah 

Telrhadap 

Praktelk Arisan 

delngan Sistelm  

Telmbak di Delsa 

Keldiri 

Kelcamatan 

Keldiri 

Kbupateln 

Lolmbolk Barat 

Pelrsamaannya 

adalah Analisis 

hukumnya 

belrdasarkan 

Fiqih Muamalah 

Skripsi ini 

melmbahas 

telrkait praktik 

arisan telmbak 

seldangkan 

skripsi saya 

melmbahas 

telntang praktik 

arisan barang 

2. Skripsi 

ollelh Toto 

Erwandi 

Praktik Arisan 

Barang dalam 

kajian hukum 

Elkolnolmi 

Syariah (Studi 

di Delsa 

Selbangau 

Pelrmai 

Kelcamatan 

Selbangau Kuala 

Kabupateln 

Pulang Pisau) 

Pelrsamannnya 

selcara garis 

belsar yaitu 

sama-sama 

melnelliti telntang 

praktik arisan. 

Pelmbahasan 

dalam skripsi 

ini belrdasarkan 

kajian hukum 

Elkolnolmi 

Syariah. 

Seldangkan 

skripsi saya 

belrdasarkan 

kajian Fiqih 

Muamalah 

3.  Skripsi 

ollelh 

Syifa 

Putri 

Nazela 

(2020)  

Tinjauan 

Hukum Islam 

Telntang Arisan 

Barang yang 

Diganti Uang 

(Studi di Delsa 

Tambahreljol 

Kelc. 

Gadingreljol 

Kab. Pringselwu 

Prolv. Lampung) 

Pelrsamaannya 

yaitu sama-

sama melnelliti 

melngelnai 

arisan. 

Skripsi ini 

melmbahas 

melngelnai hukum 

pelngalihan 

arisan barang 

melnjadi arisan 

uang. Seldangkan 

skripsi saya 

hukum praktik 

arisan barang 

 

E. Kerangka Berfikir 

Kelrangka belrfikir adalah pelnggambaran keltelrkaitan 

antara variabell yang disusun belrdasarkan latar bellakang 

pelrmasalahan ditunjang ollelh telolri-telolri yang ada dan bukti-bukti 
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elmpiris dari hasil-hasil pelnellitian telrdahulu, maupun jurnal-jurnal 

yang rellelvan delngan pelrmasalahan yang ditelliti, kelmudian 

dirumuskan dalam suatu kelrangka pelmikiran atau kelrangka 

kolnselptual.
31

 Kelrangka belrfikir dalam suatu pelnellitian pelrlu 

dikelmukakan apabila dalam pelnellitian telrselbut belrkelnaan dua 

variabell atau lelbih, biasanya dirumuskan hipoltelsis yang 

belrbelntuk kolmparasi maupun hubungan. Ollelh karelna itu dalam 

rangka melnyusun hipoltelsis pelnellitian yang belrbelntuk hubungan 

maupun kolmparasi, maka pe lrlu dikelmukakan kelrangka belrfikir. 

Selolrang pelnelliti harus melnguasai telolri-telolri ilmiah selbagai dasar 

bagi argumelntasi dalam melnyusun kelrangka pelmikiran yang 

melmbuahkan hipoltelsis. Kelrangka pelmikiran ini melrupakan 

pelnjellasan selmelntara telrhadap geljala-geljala selbagai olbyelk 

pelrmasalahan. 

Kelrangka belrfikir pada pelnellitian kali ini selcara sitelmatis 

disajikan selbagai belrikut: 

 

Gambar 2.1 Kelrangka Belrfikir 
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